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ABSTRAK  

 
Pengabdian ini bertujuan untuk melatih guru SD dalam pembelajaran matematika kepada siswa 

dengan menggunakan cara cepat belajar Matematika. Metode yang digunakan dalam 

pengabdian ini yakni pelatihan selama 8 jam dengan materi matematika kelas dasar dengan 

teknik cepat. Dari hasil pengabdian didapati bahwa dalam mengerjakan soal pretest dan posttest 

terdapat perbedaan yang signifikan dalam waktu. Pretest rata-rata membutuhkan 1 jam proses 

pengerjaan 50 soal berhitung sedangkan posttest rata-rata hanya membutuhkan waktu 30 menit 

pengerjaan. Menjadi fokus bahasan.dapat bersifat generalisasi temuan sesuai permasalahan 

pengabdian, dapat pula berupa rekomendatif untuk langkah selanjutnya. 

 
Kata Kunci : Cara Cepat Belajar, Matematika, pelatihan 

 

ABSTRACT 

 

This service aims to train elementary teachers in learning mathematics to students by using the 

fast way to learn mathematics. The method used in this service is 8 hours of training with basic 

class mathematics material with fast techniques. From the results of the dedication, it was found 

that in working on the pretest and posttest questions there was a significant difference in time. 

The pretest on average takes 1 hour to process 50 arithmetic questions, while the posttest average 

only takes 30 minutes of processing. Being the focus of discussion. It can be the generalization 

of findings according to community service issues, it can also be in the form of recommendations 

for the next steps. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Keberhasilan proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh metode pengajaran 

yang baik, media pembelajaran yang mendukung serta suasana proses belajar yang 

kondusif. Keterampilan pendidik dalam menumbuhkan motivasi peserta didik juga 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan tersebut. Menurut  

Arrosyad et al.[1], penggunaan media pendidikan secara tepat dapat mengatasi sikap 
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pasif peserta didik. Secara rinci media pendidikan berguna untuk : 1. Menimbulkan 

kegairahan belajar. 2. Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara peserta didik 

dengan lingkungan dan kenyataan. 3. Memungkinkan peserta didik belajar menurut 

kemampuan dan minatnya [2]. 

Keterampilan untuk mengadakan variasi juga sangat berpengaruh pada 

keberhasilan belajar peserta didik. Beberapa manfaat memberikan variasi adalah : 1. 

Menimbulkan dan meningkatkan perhatian peserta didik terhadap proses belajar 

mengajar. 2. Meningkatkan motivasi dan rasa ingin tahu. 3. Membentuk sikap yang 

positif. 4. Tercipta suasana nyaman dalam belajar dan terhindar dari kebosanan [3]. 

Mempertimbangkan jumlah siswa usia sekolah Dasar di Kecamatan Jepon yang cukup 

banyak, dengan pemahaman yang masih kurang dalam pembelajaran matematika, 

khususnya dalam menggunakan metode-metode yang inovatif dalam pembelajaran 

matematika, maka Dosen bersama dengan dengan mahasiswa sebagai tim pelaksana 

memandang perlu untuk mengadakan kegiatan pembelajaran tambahan yang 

menggunakan metode yang inovatif dengan melibatkan para siswa usia sekolah dasar 

(SD) di daerah ini, hal ini dikarenakan siswa-siswa didaerah ini membutuhkan 

penyegaran terkait metode pembelajaran yang selama ini cenderung dituntun untuk 

menghafal. Agar dapat meningkatkan minat mereka dalam pembelajaran khususnya 

dalam pembelajaran matematika. 

Hasil wawancara dengan beberapa anak usia Sekolah Dasar di Kecamatan Jepon 

Kabupaten Blora dalam pembelajaran matematika khususnya pada masalah perkalian 

siswa sering mengalami kesulitan disaat menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru 

disekolah yang berhubungan dengan masalah perkalian karena siswa merasa kesulitan 

untuk mengingat jumlah dalam perkalian yang dalam artian banyak siswa Sekolah Dasar 

yang tidak hapal perkalian dasar 1 sampai 10. Hal ini disebabkan karena pembelajaran 

yang dilaksanakan selama ini disekolah sangat jarang menggunakan metode-metode 

yang inovatif pada khususnya. Siswa belajar matematika lebih banyak melalui 

penjelasan secara langsung oleh guru yang didominasi dengan pemberian ceramah. Hal 

ini terjadi sebagai akibat dari pemahaman serta keterampilan guru untuk menggunakan 

metode-metode inovatif dalam pembelajaran matematika juga kurang. 

Sebagai akibatnya siswa belajar matematika dengan cara-cara yang kurang 

bermakna. Siswa cenderung menghafal konsep atau prosedur matematis tertentu [4]. 

Sehingga mengakibatkan siswa cepat lupa dengan konsep-konsep yang mereka hafal. 

Secara umum, proses pembelajaran disekolah berlangsung dengan cukup baik, dengan 

penggunaan media dan metode pengajaran yang belum optimal. Dan sangat diperlukan 

variasi media dan metode pembelajaran, sehingga proses belajar mengajar dapat 

meningkat mutunya [5]. Untuk membantu meningkatkan mutu proses belajar mengajar, 

khususnya dalam bidang matematika, antara lain dengan memberikan variasi media dan 

metode pembelajaran. Sehingga minat belajar siswa dapat ditingkatkan, terutama dalam 

mata pelajaran Matematika yang sering dianggap sulit. Kesan ini dapat dikurangi dengan 

memberikan variasi media dan model pembelajaran yang dapat menarik minat siswa. 

Pengabdian masyarakat ini terfokus pada analisis kebutuhan Sekolah Dasar di 

Blora dalam melakukan proses pendidikan yang lebih baik dari sebelumnya. Pengabdian 

Masyarakat yang berjudul “Pembelajaran Cara Cepat Belajar Matematika SDN 01 dan 

05 Jepon Kecamatan Jepon Kabupaten Blora” ini disusun untuk memenuhi Tri Dharma 

Perguruan Tinggi STKIP M Blora dengan mitra SDN 01 dan 05 Jepon yang terletak di 

Koordinator Wilayah Jepon Kabupaten Blora. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat terlihat beberapa permasalahan 

mitra dalam program pengabdian ini yaitu: 1) Kurangnya metode inovatif guru SD 

dalam pembelajaran matematika kepada siswa; 2) Kurangnya antusias siswa SD dalam 

mengerjakan soal matematika. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat terlihat beberapa permasalahan 

mitra dalam program pengabdian ini yaitu: 1) Memberikan referensi metode inovatif 

guru SD dalam pembelajaran matematika kepada siswa; 2) Meningkatkan antusias siswa 

SD dalam mengerjakan soal matematika. 
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2. METODE  
 

Adapun metode pelaksanaan kegiatan ini dengan pelatihan kepada guru-guru 

dengan terbagi dalam beberapa materi. Uraian materi Pembelajaran Cara Cepat 

Matematika adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Uraian Materi Pembelajaran Cara Cepat Matematika 

 

Sesi Materi Uraian Materi 

1 Soft Opening 

Class 

Pembukaan program pengabdian 

2 Pre Test  Guru/Peserta mengerjakan soal matematika SD 

3 Preface Pengenalan teori tentang konsep pembelajaran matematika di 

SD 

4 Penjumlahan Trik penjumlahan cepat dengan penerapan akhlaq 

5 Pengurangan Trik pengurangan cepat dengan penerapan akhlaq 

6 Perkalian 9 Trik cepat pengerjaan matematika dalam perkalian 9 

7 Perkalian 11 Trik cepat pengerjaan matematika dalam perkalian 11 

8 Perkalian 25 Trik cepat pengerjaan matematika dalam perkalian 25 

9 Perkalian 5 Trik cepat pengerjaan matematika dalam perkalian 5 

10 Perkalian 11 - 

19 

Trik cepat pengerjaan matematika dalam perkalian 11-19 

11 Persen Trik cepat pengerjaan matematika dalam persen 

12 Review Pengulangan materi secara keseluruhan 

13 Post Test Guru/Peserta mengerjakan soal matematika SD setelah 

mendapat program pengabdian 

14 Soft Closing 

Class 

Penutupan program pengabdian 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada pengabdian program pembelajaran cara cepat 

belajar matematika di sdn 01 dan 05 jepon kecamatan jepon kabupaten Blora dapat di 

jabarkan sebagai berikut: 

Adapun beberapa substansi kelayakan mitra dalam melaksanakan program 

pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 1.  Subtansi Kelayakan Mitra Program Pengabdian Masyarakat SDN 01 Jepon 

No Substansi 

Kelayakan 

Kelayakan Mitra 

SDN 01 Jepon 

1 Akreditasi B 

2 Kurikulum Kurikulum 2013 

3 Lokasi JL. Jatirogo, Jepon, Kec. Jepon, Kab. Blora Prov. Jawa Tengah 

4 Jumlah Guru 3 orang 

5 Ruang Kelas 6 ruang 

6 Jumlah 

Siswa 

53 orang 
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Tabel 1.  Subtansi Kelayakan Mitra Program Pengabdian Masyarakat SDN 05 Jepon 

No Substansi 

Kelayakan 

Kelayakan Mitra 

SDN 05 Jepon 

1 Akreditasi B 

2 Kurikulum Kurikulum 2013 

3 Lokasi Jl. Raya Blora Cepu Km 06, 

Jepon, Kec. Jepon, Kab. 

Blora Prov. Jawa Tengah 

4 Jumlah Guru 8 orang 

5 Ruang Kelas 6 ruang 

6 Jumlah 

Siswa 

168 orang 

 

 

Gambar 1 Foto Bersama Peserta Pengabdian 

 

Data awal diperoleh dari 50 soal pretest yang terdiri dari soal isian yang dikerjakan 

oleh seluruh peserta kegiatan ini yaitu sekitar 16 peserta. Data akhir diperoleh dari 50 soal 

posttest yang terdiri dari soal isian yang dikerjakan seluruh peserta kegiatan ini setelah 14 

pertemuan selesai. Berdasarkan data awal dan data akhir diperoleh rata-rata pada data awal 

adalah peserta mengerjakan sekitar 1 jam sedangkan pada posttest peserta dapat 

mengerjakan selama 30 menit saja. Hal ini berarti penggunaan cara atau trik cepat 

matematika efektif mempersingkat waktu dan pengerjaan peserta. 

 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan urutan kegiatan sebagai berikut: 

 

Tabel 4 Kegiatan Pengabdian 

 

Sesi Materi Uraian Materi 

1 Soft Opening 

Class 

Pembukaan program pengabdian 

2 Pre Test  Guru/Peserta mengerjakan soal matematika SD 

3 Preface Pengenalan teori tentang konsep pembelajaran matematika di 

SD 
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4 Penjumlahan Trik penjumlahan cepat dengan penerapan akhlaq 

5 Pengurangan Trik pengurangan cepat dengan penerapan akhlaq 

6 Perkalian 9 Trik cepat pengerjaan matematika dalam perkalian 9 

7 Perkalian 11 Trik cepat pengerjaan matematika dalam perkalian 11 

8 Perkalian 25 Trik cepat pengerjaan matematika dalam perkalian 25 

9 Perkalian 5 Trik cepat pengerjaan matematika dalam perkalian 5 

10 Perkalian 11 - 

19 

Trik cepat pengerjaan matematika dalam perkalian 11-19 

11 Persen Trik cepat pengerjaan matematika dalam persen 

12 Review Pengulangan materi secara keseluruhan 

13 Post Test Guru/Peserta mengerjakan soal matematika SD setelah 

mendapat program pengabdian 

14 Soft Closing 

Class 

Penutupan program pengabdian 

 

Berdasarkan tabel 4 tentang jadwal kegiatan pengabdian, maka dapat diperjelaskan 

bahwa pelaksanaan dimulai dengan pembukaan yang di buka langsung oleh pemateri yakni 

Dosen dari STKIP Muhammadiyah Blora, kegiatan pembukaan dilakukan untuk memulai 

jalannya kegiatan dan mengenalkan maksud dan tujuan dilaksanakannya pengabdian atau 

pelatihan ini. Selanjutnya Guru atau peserta mengerjakan latian soal berupa pretest yang 

bertujuan untuk mengetahui tingkatan pemahaman sebelum dilaksanakannya pelatihan. 

Selanjutnya diberikan materi tentang trik-trik menghitung cepat dalam mata pelajaran 

Matematika di SD. Materi yang diberikan diantaranya: Trik penjumlahan cepat dengan 

penerapan akhlaq, Trik pengurangan cepat dengan penerapan akhlaq, Trik cepat pengerjaan 

matematika dalam perkalian 9, 11, 2555, 5, 11-19, Trik cepat pengerjaan matematika dalam 

persen, Pengulangan materi secara keseluruhan, dan Guru/Peserta mengerjakan soal 

matematika SD setelah mendapat program pengabdian. Setelah itu penutup.  

Pelaksanaan pengabdian ini berjalan lancer dari awal pembukaan sampai penutupan. 

Berdasarkan kegiatan yang dilakssanakan didapati banyak guru yang baru mengetahui trik-

trik cara menghitung cepat ini. Sehingga selama ini Guru hanya menggunakan cara biasa 

untuk mengajar. Sehingga dengan adanya pelatihan ini nantinya akan diterapkan dalam 

proses pembelajarannya. Hal ini juga disampaikan oleh Sukardi [6] bahwa pelatihan dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan bagi peserta yang serius dalam mengikuti [7]. 

Sehingga manfaat dalam kegiatan ini sangat bias dirasakan oleh guru-guru khususnya yang 

mengajar mata pelajaran matematika. 
 

4. KESIMPULAN 
 

Pada kegiatan pengabdian ini, dapat disimpulkan bahwa trik cepat matematika dapat 

membantu guru dalam membelajarkan matematika, terlebih dalam materi berhitung 

perkalian. Siswa SD kelas 2 diharapkan tuntas perkalian 1–10 sehingga dengan adanya 

kegiatan ini menghasilkan tingkat efektifitas pengerjaan berhitung dibanding dengan cara 

yang umum digunakan.  

Dalam mengerjakan soal pretest dan posttest terdapat perbedaan yang signifikan 

dalam waktu. Pretest rata-rata membutuhkan 1 jam proses pengerjaan 50 soal berhitung 

sedangkan posttest rata-rata hanya membutuhkan waktu 30 menit pengerjaan. Menjadi 

fokus bahasan.dapat bersifat generalisasi temuan sesuai permasalahan pengabdian, dapat 

pula berupa rekomendatif untuk langkah selanjutny.  
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